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Abstrak: aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa untuk belajar. Sayangnya seringkali aktivitas belajar siswa menurun 

dikarenakan banyak faktor. Project based learning dianggap mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan project based 

learning sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan hasil literatur review. Kajian dalam tulisan ini dianalisis  

berdasarkan referensi-referensi penunjang yang dianggap valid. Batasan yang dikaji 

dalam penelitian ini yakni definisi, tujuan, serta langkah-langkah model project based 

learning. Hasil kajian mengungkapkan bahwa model project based learning mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Diharapkan guru mampu menggunakan 

model pembelajaran ini untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Kata Kunci: project based learning, aktivitas belajar 

 

Abstract: learning activities are a series of activities carried out by students to learn. 

Unfortunately, students' learning activities often decline due to many factors. Project 

based learning is considered capable of increasing student learning activities. This 

study aims to describe project based learning as a learning model to improve student 

learning activities. This study is the result of a literature review. The study in this 

study was analyzed based on supporting references that were considered valid. The 

limitations examined in this study are the definition, objectives, and steps of the 

project based learning model. The results of the study revealed that the project based 

learning model was able to increase student learning activities. It is hoped that 

teachers will be able to use this learning model to improve student learning 

activities. 

Keywords: project based learning, learning activities 

 

Pendahuluan  

Guru dituntut menjadi pendidik yang kreatif mengikuti perkembangan zaman dan tren 

dalam dunia pendidikan. Dewasa ini guru diharapkan mampu menunjukkan inovasi dalam hal 

meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar. Faktanya yang kebanyakan terjadi di 

lapangan bahwa mayoritas kegiatan pembelajaran bersifat terorientasi pada guru (teacher 

oriented) (Putri et al., 2022). Keadaan yang demikian menjadikan aktivitas belajar pada diri siswa 

menjadi berkurang sehingga potensi terjadinya kejenuhan belajar pada diri siswa kemungkinan 

terjadi. 
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Berdasarkan pada fenomena tersebut ditemukan bukti bahwa aktivitas belajar siswa pada 

beberapa tempat berkurang. Hasil penelitian di sebuah sekolah kota Bengkulu ditemukan bahwa 

aktivitas belajar siswa rendah dikarenakan penggunaan metode ceramah (Agustin et al., 2017). 

Studi lain pula menemukan bahwa pada sebuah sekolah di kota Medan aktivitas belajar siswa 

rendah dikarenakan guru masih menggunakan metode konvensional berupa ceramah (Tarigan, 

2014). Hasil ini kurang lebihnya menggambarkan ada kemungkinan penggunaan metode 

konvensional pada beberapa kota di Indonesia sistem pembelajarannya masih menggunakan 

metode tersebut. 

Pembelajaran pada dasarnya dikemas untuk menjadikan siswa belajar. Belajar yang 

dimaksudkan tidak hanya sebatas pengembangan fungsi kognitif semata, melainkan 

mengembangkan fungsi afektif dan psikomotor juga. Terkait hal tersebut maka aktivitas belajar 

siswa perlu dimaksimalkan. Tanpa ada aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi (Widodo & 

Widayanti, 2013). Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa dalam setiap kegiatan belajar 

pasti di dalamnya terdapat aktivitas. Perlu disampaikan pula bahwa salah satu faktor 

pendukung peningkatan hasil belajar adalah adanya peningkatan aktivitas belajar (Nurhidayah, 

2015). 

Aktivitas belajar adalah suatu proses kegiatan belajar siswa yang menimbulkan 

perubahan- perubahan dalam tingkah laku atau kecakapan (Putri et al., 2022). Aktivitas belajar 

merupakan serentetan aktivitas kegiatan yang dirancang guru untuk membelajarkan siswa yang 

berkaitan dengan kegiatan melakukan sesuatu dalam menemukan ilmu (Sumianto, 2020). Pada 

dasarnya aktivitas belajar penting untuk ditingkatkan pada siswa agar tercipta interaksi belajar 

mengajar yang dinamis dan positif.  

Artikel ini akan menjabarkan salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu 

mengoptimalkan aktivitas belajar siswa. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Artikel ini akan menjelaskan definisi, tujuan, hingga 

prosedur pelaksanaan PjBL. Akhirnya semoga artikel ini mampu memberikan manfaat bagi para 

pendidik dalam mengembangkan interaksi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
 

Diskusi  

Definisi project based learning 

Secara konseptual model pembelajaran dimaknai sebagai keseluruhan kegiatan 

penyampaian materi pembelajaran baik itu sebelum, sedang (dalam proses), serta setelah 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru beserta seluruh sarana yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam pembelajaran. Salah satu jenis model pembelajaran yang 

dapat dilakukan adalah model pembelajaran berbasis proyek, atau biasa disebut dengan Project 

Based Learning (PjBL). Model PjBL dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 (Anazifa & Djukri, 2017). 

Sebagai salah satu model pembelajaran yang telah banyak dipraktikkan oleh pendidik, 

ditemukan berbagai pandangan. Secara sederhana PjBL didefinisikan sebagai metode 

pembelajaran, sebagai filosofi atau konsepsi didaktik dan sebagai koherensi konstruksi 

pengetahuan dan pendekatan penelitian (Lasauskiene & Rauduvaite, 2015). Pandangan ini masih 

bersifat umum dan belum menggambarkan secara utuh makna dari PjBL itu sendiri. Pendapat 

lain menguraikan bahwa PjBL dimaknai sebagai model pembelajaran yang menunjukkan proses 

pembelajaran di mana siswa terlibat dalam mengerjakan proyek otentik dan pengembangan 

produk (Guo et al., 2020). Dalam pandangan ini terkandung informasi bahwa melalui PjBL maka 

siswa akan diarahkan untuk mengerjakan sebuah proyek dengan harapan terjadi kegiatan 
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“sambil menyelam minum air”. Pemaknaan ini timbul karena keberadaan proyek akan 

mendorong siswa untuk belajar baik secara mandiri maupun berkelompok. 

Buck Institute for Education mendefinisikan PjBL sebagai metode pengajaran sistematis 

yang melibatkan siswa dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan melalui proses 

penyelidikan yang diperluas yang terstruktur di sekitar pertanyaan (kehidupan nyata) yang 

kompleks dan otentik serta produk dan tugas yang dirancang dengan cermat (English & 

Kitsantas, 2013). Project Based Learning merupakan bentuk pembelajaran dengan memberikan 

berbagai bahan pelajaran kepada peserta didik kemudian menugaskan peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Astuti et al., 2020). Secara khusus pembelajaran 

ini menggunakan proyek sebagai media (Lesnowati & Hafifi, 2021).  

Penggunaan istilah proyek dalam kegiatan pembelajaran merupakan bentuk upaya 

untuk lebih menjadikan peserta didik agar mampu mengeksplorasi segala kemampuan diri 

dalam kegiatan belajar. Melalui proyek maka peserta didik diharapkan lebih mampu berkreasi, 

mengidentifikasi masalah, mendalami alternatif-alternatif solusi atas masalah yang terjadi, serta 

mampu menentukan solusi atas masalah yang terjadi melalui pengerjaan sebuah proyek. 

Adapun guru bertugas menentukan batasan waktu dan batasan-batasanpembuatan proyek. 

Guru terus mendorong kerja siswa, serta setelah proyek terselesaikan memberikan umpan balik 

berupa ujian dan presentasi oleh siswa mengenai pembuatan proyek(Jusita, 2019). 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan sebelumnya dapat dipahami bahwa 

yang dimaksud dengan PjBL adalah sebuah model pembelajaran yang memanfaatkan media 

proyek untuk mengaktifkan aktivitas belajar siswa baik dari segi fisik maupun psikologis baik 

secara mandiri maupun berkelompok. Media proyek yang dimaksud diharapkan mampu 

menstimulasi daya berpikir peserta didik dalam menemukan hingga memecahkan masalah yang 

terjadi dalam pembelajaran. 

Tujuan project based learning 

Project Based Learning menekankan kegiatan pembelajaran yang secara berkelanjutan, 

holistik, terpusat pada siswa dan terintegrasi dalam praktik pembelajaran secara nyata(Amrozi, 

2018). Tujuan PjBL adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah proyek,memperoleh pengetahuan dan keterampilanbaru dalampembelajaran dan 

membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang kompleks dengan 

hasil produk nyata (Suciani et al., 2018). Perlu digarisbawahi bahwa terdapat potongan kalimat 

“proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata”. Untuk mewujudkan hal demikian maka 

dibutuhkan adanya kerangka kerja, proses, produk akhir, serta evaluasi atas produk yang 

dihasilkan (Anazifa & Djukri, 2017; English & Kitsantas, 2013; Erianjoni, 2020; Lelasari, 2021; 

Suciani et al., 2018). 

Kerangka kerja merupakan gambaran mengenai proyek apa yang akan dikerjakan oleh 

peserta didik. Tentu saja proyek yang dimaksud erat kaitannya dengan materi pelajaran yang 

sedang dipelajari. Kerangka kerja pula berisi gambaran umum produk yang dihasilkan melalui 

proyek serta pembagian kerja (bila dilakukan secara berkelompok). Proses berisi serangkaian 

tahapan yang dikerjakan untuk mengerjakan proyek yang akan dilakukan. Proses juga berisi 

langkah-langkah kegiatan sebelum, sepanjang, hingga setelah proyek terselesaikan. Produk akhir 

tentu saja merupakan hasil akhir dari tahap PjBL. Pada akhirnya produk yang dihasilkan perlu 

dipertanggungjawabkan melalui kegiatan diskusi. Kegiatan diskusi inilah yang menjadi alat 

evaluasi kegiatan PjBL. Melalui kegiatan evaluasi maka siswa diharapkan mampu bertukar 

pikiran mengenai proyek yang telah dikerjakan. 
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Prosedur project based learning 

Project Based Learning dijalankan dengan beberapa prosedur. Prosedur-prosedur itu 

seperti peserta didik melakukan tahap-tahapan belajar seperti eksplorasi, interpretasi, sintesis, 

informasi dan penilaian untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar peserta didik 

(Sugiharyanto et al., 2015). Pendapat lain mengemukakan bahwa langkah-langkah model PjBL 

meliputi: (1) pertanyaan mendasar yaitu pemberian rangsangan pembelajaran berupa 

pertanyaan kepada siswa sehingga siswa timbul rasa ingin tahu untuk melakukan penyelidikan; 

(2) mendesain perencanaan proyek yaitu pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah dan dirumaskan dalam bentuk hipotesis dan rencana kerja berproyek; 

(3) menyusun jadwal yaitu menentukan waktu kerja proyek; (4) memonitor siswa yaitu tindakan 

pemantauan untuk mengurangi risiko kesalahan berproyek; (5)menguji hasil yaitu pembuktian 

benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan; (6) menarik kesimpulan (generalization) yaitu 

proses penarikan kesimpulan dari hal yang dilakukan (Sutrisna et al., 2019).  

Ditambahkan pula oleh Istiqomah (Wiranto et al., 2020) bahwa langkah- langkah model 

PjBL mencakup enam tahap, yaitu (1) dimulai dengan pertanyaan, (2) perencanaan, (3) 

monitoring perkembangan belajar siswa, (4) mendiskusikan hasil belajar siswa, (5) penilaian, (6) 

evaluasi belajar. Bender (Anazifa & Djukri, 2017) menyatakan langkah-langkah PjBL yakni: 1) 

pengenalan dan perencanaan tim proyek; 2) tahap penelitian awal dalam hal pengumpulan 

informasi; 3) pembuatan, pengembangan, evaluasi awal presentasi, dan prototipe artefak; 4) 

penelitian tahap kedua; 5) pengembangan presentasi akhir; dan 6) publikasi produk atau artefak. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa langkah-langkah PjBL 1) peluncuran proyek/masalah, 2) 

penyelidikan terbimbing dan pembuatan produk/solusi, dan 3) kesimpulan proyek/masalah 

(English & Kitsantas, 2013). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas secara pribadi penulis menganggap bahwa 

pandangan English & Kitsantas merupakan prosedur singkat yang mampu menggambarkan 

rangkaian prosedur PjBL secara komprehensif dan mampu merangkum pendapat-pendapat 

lainnya. Secara singkat dapat diuraikan sebagai berikut. 

Pada tahap pertama PjBL (peluncuran proyek/masalah), peserta didik memperoleh 

pemahaman tentang pertanyaan pendorong/pemantik (pertanyaan esensial atau pernyataan 

masalah), tujuan pembelajaran, dan “rasa ingin tahu peserta didik”. Contoh pertanyaan 

pendorong misalnya “bagaimana menghasilkan uang dalam situasi pandemi seperti saat ini?” 

Ini adalah pertanyaan kompleks yang tidak memiliki satu jawaban yang benar atau satu jalur 

pembelajaran yang benar. Untuk menjawab pertanyaan ini, daripada mencari jawabannya di 

buku, peserta didik akan mengandalkan pengetahuan yang ada, inkuiri, dan proses 

pembelajaran lainnya untuk membangun respon asli. Dalam contoh ini, tujuan pembelajaran 

adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang kegiatan ekonomi khususnya kegiatan produksi, 

dan peserta didik diberi pilihan kegiatan ekonomi tertentu untuk dipelajari. 

Guru selanjutnya dituntut agar mampu memfasilitasi proses yang mendukung peserta 

didik dalam mengidentifikasi apa yang sudah mereka ketahui tentang materi pelajaran dan apa 

yang perlu mereka ketahui. Misalnya, peserta didik mungkin sudah tahu bahwa wirausaha 

termasuk dalam daftar kegiatan ekonomi. Peserta didik mungkin telah belajar dalam studi 

sebelumnya bahwa kegiatan wirausaha merupakan kegiatan untuk memberikan inovasi kepada 

suatu produk agar nilai jualnya lebih tinggi. Rasa ingin tahu peserta didik pada tahapan ini 

mungkin mencakup informasi seperti produk apa yang sedang digandrungi, apa yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan produk tersebut, bagaimana kekuatan sumber 

pendanaan/modal, bahan dan alat pembuat produk, dan bagaimana strategi pemasaran produk 
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tersebut. Kesenjangan antara apa yang peserta didik ketahui dan apa yang perlu peserta didik 

ketahui mendorong rencana penyelidikan. Peran guru dalam menyiapkan inkuiri adalah untuk 

menciptakan lingkungan dan memungkinkan peserta didik bersuara dan memilih dalam 

merencanakan bagaimana melakukan inkuiri secara strategis dan sumber daya apa yang 

digunakan (English & Kitsantas, 2013). 

Pada fase kedua, penyelidikan terbimbing dan pembuatan produk/solusi meliputi siklus 

pengumpulan informasi, pembuatan makna, refleksi dan pengujian temuan (melalui 

pemeriksaan bukti, eksperimen, penerapan logika dan alasan, dan masukan dari teman sebaya 

dan guru), dan merevisi sesuai kebutuhan. Semua hal tersebut terkait dengan proyek yang akan 

dikembangkan menjadi suatu produk. Melanjutkan contoh kegiatan wirausaha pada tahap 

pertama, peserta didik dapat mengikuti tren yang sedang berkembang. Jika itu terkait dengan 

mode busana misalnyamaka peserta didik perlu melihat mode busana yang seperti apa yang 

palig dicari oleh sasaran produk. Peserta didik mungkin mampu melakukan observasi serta 

mewawancarai penjual yang menawarkan produk yang sedang banyak digandrungi. Peserta 

didik mungkin juga memiliki kesempatan untuk berbicara bahkan mengunjungi tempat 

produksi mode busana yang sedang naik daun tersebut. Peserta didik akan mendiskusikan 

temuan peserta didik satu sama lain, menafsirkan temuan, mengembangkan wawasan dan 

penemuan, dan membuat keputusan tentang cara terbaik untuk menyajikan kesimpulan peserta 

didik. 

Berikutnya guru harus fokus membuat pemikiran peserta didik terlihat. Guru telah 

dengan sengaja memunculkan artikulasi pikiran, penalaran, dan proses peserta didik.Peserta 

didik memperoleh latihan dalam observasi, pemantauan, dan pencarian bantuan, sementara 

guru dapat menilai tingkat pemahaman dan kemajuan peserta didik, dan memastikan peserta 

didik menghubungkan aktivitas peserta didik dengan tujuan pembelajaran. Kemampuan 

berpikir peserta didik salah satunya dapat dibuat terlihat melalui teknik diskusi kelompok kecil 

dan besar. Dalam contoh saat ini, guru mungkin meminta untuk melihat konsep temuan peserta 

didik, dankemudian ajukan pertanyaan menyelidik tentang draf untuk menguji pemikiran dan 

pemahaman. Jika kesalahpahaman atau miskonsepsi diidentifikasi, guru mungkin bertanya 

bagaimana kesimpulan itu dicapai tanpa memberi peserta didik jawabannya. Guru pula perlu 

menyarankan agar peserta didik meninjau kembali pemikiran peserta didik, mungkin 

menawarkan petunjuk atau isyarat. Jika guru menemukan pola kesalahpahaman di antara 

banyak peserta didik, guru perlu memutuskan untuk memberikan beberapa instruksi langsung, 

atau memfasilitasi diskusi kelompok untuk mengklarifikasi poin-poin kunci. Akhirnya, peserta 

didik menerapkan temuan peserta didik untuk menciptakan produk atau solusi akhir yang tidak 

hanya menjawab pertanyaan pendorong, tetapi juga menunjukkan tingkat pemahaman 

konseptual dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Fase terakhir yaitu kesimpulan proyek/masalah.Peserta didik merefleksikan hasil belajar 

secara keseluruhan dan hasil proses, karena peserta didik berhubungan dengan tujuan dan 

harapan proyek. Tahap ini merupakan sesi formal yang dirancang dengan maksud untuk 

memajukan pembelajaran konten dan konsep serta proses pembelajaran. Selama fase ini, peserta 

didik berbagi proyek atau solusi peserta didik dan bagaimana peserta didik sampai pada 

kesimpulan peserta didik.  

Selama fase ini, peserta didik merefleksikan pengetahuan baru dan pemahaman 

konseptual dan pada proses pembelajaran itu sendiri. Peran guru dalam tahap ini adalah untuk 

mendorong evaluasi dan refleksi peserta didik, untuk memfasilitasi perbandingan antarpeserta 

didik, dan untuk terus menghubungkan temuan kembali ke tujuan pembelajaran. Guru juga 

harus mendorong peserta didik untuk membagikan apa yang berhasil dengan baik diperoleh 
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selama proses pembelajaran dan apa yang mungkin peserta didik lakukan secara berbeda di lain 

waktu. 

Hal-hal positif yang ditawarkan oleh PjBL antara lain kesanggupan PjBL untuk 

merangsang kemampuan berpikir peserta didik, berfokus pada tujuan pembelajaran, mengajak 

peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, kolaborasi antarpeserta didik, serta adany 

produk yang dihasilkan (Guo et al., 2020). Di sisi lain telah banyak publikasi ilmiah yang 

mendukung sisi positif kebergunaan PjBL dalam kegiatan pembelajaran. Hasil-hasil positif 

tersebut seperti PjBL mampu meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis pada 

peserta didik (Anazifa & Djukri, 2017), meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Amrozi, 2018; 

Astuti et al., 2020; Lelasari, 2021; Lesnowati & Hafifi, 2021; Sudrajat & Budiarti, 2020; Wiranto et 

al., 2020), meningkatkan kompetensi pengetahuan Ilmu Pengetahuan Sosial (Sutrisna et al., 2019), 

serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan (Oktavian & Maryani, 2015). 
 

Simpulan  

Berdasarkan hasil kajian yang diperoleh melalui studi literatur dapat dinyatakan bahwa 

PjBL mampu menjadikan aktivitas belajar siswa meningkat. Kegiatan-kegiatan yang terdapat 

pada prosedur pelaksanaan PjBL memiliki potensi yang kuat untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Untuk sukses dalam menggunakan model ini, guru membutuhkan kreativitas. 

Banyak mata pelajaran yang mampu dijalankan melalui model pembelajaran ini. Harapan akhir 

penulis kiranya model ini dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. 
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